
BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis serta pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. Nilai ROE PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 2014 (24,7%), tahun 2015 

(24,9%), dan tahun 2016 (27,6%), sehingga memperoleh skor maksimal sesuai 

dengan standar skor infrastruktur BUMN yaitu 15, maka kinerja perusahaan 

dinyatakan sehat dalam mengelola modal sendiri  untuk memperoleh laba yang 

tersedia bagi pemegang saham. 

b. Nilai ROI PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 2014 (19,2%), tahun 2015 

(21,14%), dan tahun 2016 (20,64%), sehingga memperoleh skor maksimal sesuai 

dengan standar skor infrastruktur BUMN yaitu 10, maka keadaan perusahaan 

dinyatakan sehat dalam mengelola aktiva yang dimiliki guna memperoleh 

keuntungan. 

c. NIlai Rasio Kas PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 2014 (51,33%), tahun 

2015 (58,68%), dan tahun 2016 (62,04), sehingga memperoleh skor maksimal sesuai 

dengan standar skor infrastruktur BUMN yaitu 3, maka perusahaan dinyatakan yang 

sehat dalam penyediaan dana tunai untuk membiayai operasi perusahaan. 

d. Nilai Rasio Lancar PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 2014 (106,11%), tahun 

2015 (135,29%), dan tahun 2016 (119.96%), sehingga di tahun 2014 dan tahun 2016 

tidak memperoleh skor maksimal sesuai dengan standar skor ifrastruktur BUMN 

yaitu 3, menunjukan bahwa seluruh aktiva lancar yang dimiliki belum dapat 

menutupi seluruh kewajiban lancamya. Sedangkan di tahun 2015 menunjukan 

seluruh aktiva lancar yang dimiliki dapat menutupi seluruh kewajiban lancarnya 



karena memperoleh skor 3 (skor infrastruktur maksimal BUMN). 

e. Nilai Collection Periods PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 2014 (94 hari), 

tahun 2015 (79 hari), dan tahun 2016 (69 hari) sehingga tidak memperoleh skor 

maksimal sesuai dengan standar skor ifrastruktur BUMN yaitu 6, maka kinerja 

perusahaan dalam melakukan pencairan piutang usaha kurang baik sehingga sulit 

untuk dimanfaatkan sebagai modal kerja perusahaan. 

f. Nilai Perputaran Persediaan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 2014 (6 hari), 

tahun 2015 (6 hari), dan tahun 2016 (6 hari), sehingga memperoleh skor maksimal 

sesuai dengan standar skor ifrastruktur BUMN yaitu 4, maka efisiensi operasional 

perusahaan semakin baik karena persediaan yang ada dapat dimanfaatkan dengan 

baik yang terlihat dari tingkat perputaran persediaan. 

g. Nilai Total Aset/Total Asset Turn Over PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 

2014 (76,47%), tahun 2015 (18,04), dan tahun 2016 (37,13%) sehingga memperoleh 

skor maksimal sesuai dengan standar skor ifrastruktur BUMN yaitu 4, maka 

dinyatakan efisiensi dalam penggunaan asset maksimal dalam mengahsilkan 

pendapatan. Nilai TMS terhadap TA pada PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk di 

tahun 2014 (60,6%), di tahun 2015 (56,2%), dan di tahun 2016 (58,7%), sehingga 

tidak memperoleh skor maksimal sesuai dengan standar skor ifrastruktur BUMN 

yaitu 6, maka perusahaan belum optimal dalam mengelola modal sendiri dan  

aktivanya. 

h. Total skor infrastruktur PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk tahun 2014 (44), tahun 

2015 (44,5), dan tahun 2016 (44,5), jika dibandingkan dengan total skor maksimal 

BUMN untuk semua indikator penilaian adalah 50. Maka tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2016 PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk memperoleh predikat “SEHAT” 

dengan golongan “AA”, karena nilai TS lebih besar dari 40 dan lebih kecil atau 



sama dengan 47,5 (SEHAT dengan golongan AA karena 40 < TS ≤ 47,5 ).  

5.2. Saran 

Adapun saran-saran yang diajukan oleh penulis, diantaranya: 

1. Setiap unit usaha atau produk yang kurang atau tidak aktif harus ditinjau kembali 

seperti pemasangan satu perangkat (telepon) dan pemasangan 2 perangkat (speedy). 

2. Aktiva yang tidak produktif sebaiknya harus dijual dan juga harus ada penekanan 

biaya operasional.  

3. Sumber pendapatan harus diukur secara operasional dengan cara dalam memutuskan 

suatu investasi harus dilakukan secara terukur dan terencana sehingga investasi 

tersebut dapat berhasil serta menguntungkan bagi perusahaan. 

4. PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk harus memperhatikan arti pentingnya laporan 

keuangan, sehingga laporan keuangan yang disajikan dapat memberi informasi yang 

jelas. Selain itu juga perusahaan harus melakukan evaluasi kinerja keuangan pada 

setiap akhir periode tahun buku. 
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